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Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

1.1.1. Latar Belakang Umum 

Jogjakarta sebagai miniatur Indonesia memil\ki berbagai faktor pendukung 

untuk mendatangkan sumber pendapatan daerah. Oi era otonomi daerah, 

Jogjakarta harus dapat menghidupi daerahnya sendiri. Salah satu faktor 

pendukung yang dapat diandalkan adalah bidang otomotif. Hal ini tampak pada 

pengguna kendaraan di jalan raya dan banyaknya dealer kendaraan yang ada di 

Jogjakarta. Bengkel-bengkel dan toko aksesoris modifikasi yang bertebaran di 

Jogjakarta selalu ramai didatangi konsumen merupakan faktor yang penting 
:.' 

dalam mendatangkan devisa daerah. 

Akan tetapi produk-produk yang dicari kadang belum sampai dipasaran 

atau masih sulit didapatkan. Menyadari hal tersebut perlu adanya suatu tempat 

untuk perdagangan otomotif yang menyatu, lengkap dan harga dapot dijangkau 

oleh masyarakat. Hal ini diperkuat belum adanya pusat perdagangan otomotif di 

Jogjakarta. Sedangkan minat masyarakat akan otomotif sangat besar. Minat 

tersebut dapat dilihat pada gelaran acara OTOBURSA yang diselenggarakan 

oleh Otomotif Group pada tanggal 13 dan 14 Juli 2002 di ParkirTimur Senayan. 

Acara tersebut dipadati 52.500 pengunjung selama dua hari gelaran 1. Meskipun 

acara tersebut tidak berlangsung di Jogjakarta, akan tetapi dapat menjadi 

patokan bahwa masyarakat haus mengenai hal-hal yang berbau otomotif. Dari 

berbagai kegiatan yang telah dilakukan terlihat bahwa masyarakat harus 

menunggu diadakannya suatu event otomotif yang berskala besar untuk dapat 

memenuhi keingintahuan mereka akan hal-hal baru di bidang otomotif. 

Ketergantungan masyarakat terhadap kegiatan otomotif perlu diwadahi 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan barang­

1 www.motorplus.online.com 
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barang otomotif baru yang mereka perlukan. Wadah yang diperlukan untuk 

kegiatan, seperti ini adoloh. sebuab tempo! dalam hal ini moU ¥ong dapot 

menampung berbagai, kegiatan otomotif. Semua ospek yang ada dalam. otomotif 

digobung menj.Odi satu keSatuan sehiri99a. masyarOkOt J kDnsumen dapat dengan. 

mudah memenubi kebutuban mereka tanpa. membuang. waktu yang bonyak.. 

Selama ini masyarakat lagjakarta. banya. dopat menikmati ac.aro/ kegiatan 

seperti ini apabila. ada. pameran produk-produk otomotif terboru~ Peminat otomotif 

di Jogiakarta. harus berpindab. tempat. iika. tidak. mendapatkan barang. yang. 

dicarinya. Mall otomotif dopat meniadi altematif bagi masyarakat dalam. mencari. 

barong. yang bogus,. murah. dan terbaru~ 

1.1.2. Lator Belakang, Khusus 

Jogiakarta memiliki. banyak. pusat. perbelanj.aan yang. tersebar diherbagai. 

penj.uru kota. Pusat perbelanjoan dalam. hal. ini mall memadukan aspek. berbelanja. 

sambiL rekreasi,. yang. teloh. menj.adi. gaya. bidup masyarakat kato. terutoma. 

dikalangan, remaja. dan. anak muda. Mall menjadi tempat berbelanja. dan. mangkal. 

di waktu senggong. sombU melepas. lelah seteloh. bekerjo. sehorion2
• Aspek ioiJoh 

yang diambil dalam merancang sebuah tempat perdagangan otomotif. Sebogai 

suatu tempat. perdagangan, otomotif,. mati. ini. harus dapot mewadohi. berbagai. 

kegioton yang berhubuogan, dangan. kendaraan khususnya. mobil prihodi.. Hal. ini 

akan terjadi, apabila. bangunan, dapat menampung. ber.bogai kegiatan. t.ers.ebut. 

yang tentu saja. memiliki. perbedaan dengan. mall. biasa. Perbedaan. yang. poling. 

mendasar adalah. penataan, ruang dalam. bangunan yang, memerlukan 

perhitungan, ters.endirL Beberapa. fasjlitas. yang. berhubungan, dengon. kegiatan. 

otomotif yang, perpotensi. untuk dikemhangkan dalam mall otomotif ini meliputi. :. 

a.	 Promosi, Penj.ualan Mobil 

Promosi penjualan mobil dilakukan olen ATPM ( AgeD. Tunggal 

Pemegang Merek ). BerkumpuLnya, ATPM dalom. satu wadah. akan. 

2 Majalah Property No. 38 Th 1997, Boom Pusat Belanja 
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memudahkan konsumen dalam memilih produk yang akan dibelinya. 

Tempai berkumpulnya. ATPM terdid dad stand-stand permanen sepedi. 

retail-retail pada. suatu malL Dengan konsep inj diharapkan. 

penguOJung. yang. dOffing. dripaf. tertQiik untuk: meLifuit. dOn. memheJi 

dengan cara. memesan aiau inden.. Sehingga retail hanya. diisi ol.eh 

produk-produk terbaro aioo yang, sedang. trend di. masyarakat. Retail­

retail tersebut lebih dikhususkan untuk. ATPM yang. telah. memjJjki 

pangsa pasar di masyarakat. 

b.	 Penyediaan onderdH dan abasons otomotif. 

Peniualan aiau penyediaan onderdH. di logjamrta. se1ama. ini. sangat. 

beragam dan bercampur menjadi. satu dengan kendaraan. lain. 

Aksesoris otamotit dalam hal ini semacam pernak.-pernik biasanya. juga. 

diiual bersamaan dangan barang. non otomotif. Sehingga dangan. 

adanya. mall otomotif berbagai. onderdil otomotif dapat dipisahkan. dan. 

lebih dikhususkan pada. mobil prihadL Aksasons iuga. dapat. I.ebih 

difokuskan pade. hobi seputar kendaraan pribadi_ 

c.	 Service dan modifikasi 

Service dan modifikasj. mobil prihadi. men¥xli saJah satu potensi. besar 

sebagai pendukung. mall. otomotif ini. PemUik mobil pribadi. sekarang. 

cenderung selalu ingin memodifikasi kendaraannya agar tedihat. l.ehih. 

baik atau tidak terlinggal jaman. Fasilitas service dan. modifikasi ini 

meliputi ~ 

1) BengkeL Tempat. untuk. melokukan. perbaikan dan perawaton. mobiL 

2) ModifikasL Untuk memperindah mobil sesuai selera konsumen 

deng.an cara memodifikasi eleman. yang. ado. pada. kendaraan. 

tersebut. Bagian ini juga melayani perawatan mobil dalam hal ini­

salon khusus mobil. untuk. meniaga. kualitas mobil.pada. bagion: 

eksterior dan int.erior. 
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d.	 Test drive 

Oengan adanya,. ATPM didaJam. maJl~ maka. konsumen biasanya. ingin 

mencoba terlebih dahuLu kendaraan yang. ClkOn di beIi. Ol.eh karena itu 

area test deive merupakan fasiHtas panting. yang tidak dapat. 

ditin9gaJkall- Mobil yang telah seles.ai diperhaiki atau dimodifikasi 

biasanya ~u9a memedukan uji coba. ~alan ( test. drive ).. 

e.	 Rekreasi 

Oi kota Jogiakarta, soot ini masih. kurang tem.pat rekreasi yang. barball 

otomotif. Rekreasi di sini artinya suatu tindakan atau kegiatan, yang 

dHakukan sendin atall bers.ama. orang. lain. untuk menciptakan, kembali. 

suasana, baru kesibukan-kesibukan yang menyenangkan, hiburan 

pelengah waktu don kesenongan3
• 

Penerapan Lima kegiatan diatas peda, otomotif mali Lebih ditekankan pada, 

penataan, Nang dalam. Penataan ruang, dalam pada, otomotif mall mempunyai 

maksud agar dapa! tercipta. ruang. yang. dapat. menampung. dan menyatllkan. lima. 

kegiatan. diatas yang, sifatnya, sangat berbeda sehingga pengunjung mall. dapot. 

menikmati suasana, yang. nyaman. 

1.1.3. Ruang.Oalam 

Ruang dalam sangat. tergant.ung. pada. isi ruangan tersebut_ Peda. ot.omotH 

mall ini akan di isi, dan di datangi, kendaraan ~enis automobile yang, terdiri. dari. 

sedan~ jeep, station wagon don sport car.'4. Kendaraan. janis ini diharapkan tidok 

terlalu memakan tempat dan merupakan kendaraan yang banyak dimiliki dan 

disukai oleh masyarakat. 

Beberapa, tempat parbeJa~aan otomotif yang. telah ada~ sebagian memjHki. 

kesamaan permasalahan di bidang, penataan ruang dan sirkulasL Bangunan­

3 Clorendon press, "The Oxford English Didionary", 1993
 
... Boddel, "Automotive Fundamental"
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bangunan tersebut banyak yang telah mengalami pemaksaan ruang. Ruang-ruang 

yang. tidak ses.uai. fungsinya.,. dipaksa. untuk menerima. fungsi Lain atou barang. 

tertentu yang belum tentu cocok ditempatkan di ruang tersebut. 

FOSlhtos promosl p~.ualan,. penye:dlaan oriderdil dOn akSesoris,. service 

dan modiHkasi,. test drive dan rekreasi memiliki. jenis kegiatanl aktifitas dan barang 

yang. berbeda satu dengan. yang. Lain. Test. drive sebagai fasilitas penuniang. 

beroda diluar ruangan memiliki area tersendiri sehingga. tidak mengganggu 

aktifitas yang. Lain. 

Tabel l.
 
Jenis Aktifitas,. Ruang dan Sirkulasi
 

Aktifitas Kebutunan mang Sirku.lasi. 

Promosi penjualan 

Penyediaan onderdil 

Service dan modifikasi 

Rekreasi 

Test drive 

Luas, nyaman, menarik 

Luas, ramai 

LUGS dan bi-sing 

Luas, santai, nyaman 

Area ruang luar. Mirip 

sirkuit ked!' 

Manusia (umum), mobil 

(khusus) 

Sarong dan manusia 

MobU (yang diperbaiki) 

Manusia (pengunjung) 

Mobil uji cobo. Test car 

Jenis kegiatanl aktifitas yang. mempengaruhi dal.am pembentukan ruang. antara 

lain: 

1. Promosi penjualan mobil 

Promosi dalam hal ini berartl kegiatan pemasaran yang mendorong 

efektifitas pen.;.ualan dengan. menggunakan. alat-alat seperti peraga.,. 

pameran, demonstrasi dan sebagainya5
• Kegiatan ini bertujuan 

memamerkan produk terbaru sehingga wajib menghadirkan produk 

5 Basu Swastha DH, Drs. Azas-azas Marketing 
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tersebut ke dalam ruang promosi. Setiap ATPM memiliki ruang tersendiri 

sehingga. membutuhkan sirkuLasi. dan. ruang. 'long. cukup untuk. menampuoQ 

produk tersebut dalam hal ioi mobil pribadL Selama ini pameran-pam.eran 

mobil seLalu memOkOi. 6angunan ekSibiSi satu Lanial yang. meneraPJ'Oo. 

open layout untuk ruang. pamemya dan memillki sifat pamer yang 

sementara~ Sehingga. hal.ini ielas berbeda. clangan. yang. akan diterapkan. 

pada mall otomotif. Kekurangan. yang ada pada bangun.an eksibisi 

membuaf fungsi kegiatan tersebut kurang dopat moJcsjmaL 

2. Penyediaan onderdil dan aksesoris otomotH 

Kendaraan bermotor khususnya mobil pribadi. memil.i.ki. onderdil 

aksesoris yang. berbagai. macam~ Onderdil tersebut ada yang. besar seperti 

blok mesinj< mngga. yang. !recil seperti busL Selama. ini tempat. perbelonjaan 

otomotif kurang memildrkan kemudahan konsumen dalam. membowa 

barang belanj.aannya. Barang:-barang. tersebut menyuUtkan. konsumen 

dalam membawanya karena tidak. adanya akses yang. mudah. dijangkau 

dan nyamaa Konsumen. horus menggotong. barang. belanj.aannya. yang. 

cukup berat. Hal. ini disebabkan perLetakan retail onderdil yan.g terlalu iaun 

dari tempat parlOr. Sehing9a. perl.u penaiaan. jenis retail dalam. mall 

otomotif untuk mendukung. !remudahan konsumen baik dalam. berbelanja. 

dan membawa barong. belQot.aannya,. serta kenyamanan. pengunjung. laio. ,'7", £>\'; 

yang hanya berjalan-ialan. 

3. Service dan modifikasi. 

Kegiafan. ini merupakan jenis perbengkelan yang menyaiu didalam. 

mal otomotif. BengkeL yang. ada. selama ini memjJjki. masaJan kebisingan. 

dan kotor dalam. ruangnya. Bising disini tidak hanya dari sucra. mobil soja. 

Akan tetapi ada bengkel. yan.g. mengkhususkan. padc. interi.or mobil dan. 

audio. Masalan seperti ini selalu hampir ditemui dalam segola. mamm. 

bengkel. Baik itu bengkel reparasi. mesic,. modifikasi interior eksterior, 

·r:··"/::·~·d?-,\o~:),,·:'~d)('.,':.' ?~'~~. •••••••••••••••••.....••..•••.••••.••.•••••• 6 
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maupun audio. Sehingga masalah -masalah yang ada pada bengkel mobil 

kurang. dopat memaksimaJkan fungsi. kegiatan yang. ada. daLam. maJJ. 

otomotif. 

Service dOn. modlfikcw terdiii don dUo: jefUS ymfu 6: 

1) Express service : perawatan, penggantian spare part dan sedikit 

perbaikan sehingga. konsumen dapat menunggu~ 

~ 

2)	 Ma~or repair ~ perbaikan body,. perbaikan. kes.eLuruhan yang. 

membutuhkan waktu hingga 2-3 ~am bahkan lebih. 

Dari kedua ~enis tersebut hanya diambil ~enis express service dengOll. 

pertimbangan tidak memakan banyak waktu dan tempat. Perbaikan 

interior,. eksterior maupun audio termasuk dalam express service yang. 

relatif memakan waktu lebih pendek dibandingkan dengan major repair. 

Kegiatan seperti ini membutuhkan wang. yang. cukup luas,. meskipun. yan.g. 

dilakukan hanya ~enis express service dengan memperhatikan standar yang. 

ada sehingga dopat memaksimalkan aktifitas lain yang. terdapat. didalam. 

mall otomotif. Kegiatan major repair tidak diLakukan karena dikh.awatirkan. 

terjadi penumpukan antrian mobil yang. akan diperbaiJd apabila. kerusakan 

yang diderita. terlalu parah. 

4.	 Rekreasi 

Rekreasi Ii kesenangan.H adalah..kegiatan. untuk melepaskan. leloh. 

Rekreosi bersifot menghibur dan men.yegorkan.7 RuCUlg- yong- reJcreatif yaitu 

ruang berkarakter bebas, dinamis dan tidak monoton dalam ruang 

geraknya. Sehingga karakter ruang. yang. rekreatif diharopkan. biso. 

memberikan hiburan agar pengunjung. tidak bosan karena. ada. keleluas.aan 

gerak dan tidak monoton dalam. bantuk dan. sus.unon ruangnya. Untuk 

mendukung hal tersebut,. maka perlu suatu penataan. ruan.g. yang. dapat 

memberi kesan ruang rekreatif. Sebagai. penunjang. ruang. yang. rekreatlf,. 

6 Neufert, Architecs' Data, Crosby Lockwood Staples London 
7 Kamus Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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dibentuk suatu cafe dan restoran yang bernuansa otomotif. Nuansa 

otomotif seLain terbentuk dati interior, lUM daci hiburan dan acora. yang, 

berhubungan dengan otomotif, seperti penayangan siaran Langsung 

penombaan batap semacam FormuLa, I afau WRC (World. RaUy' 

Championship). Cafe yang bemuansa otomotif akan Lebih melekat. di hati 

peminat otomotif dibandingkan bila cafe tersebut hanya memilild, nuansa 

yang biasa saja. 

• SirkuLasi 

Sirkulasi merupakan gerak dalam. ruang. ALur sirkuLasi dapat. diartikan 

sebagai, tali yang mengikat. ruang,-ruang suatu bangunan atau suat.u deretan 

ruang-ruang. doJam moupun. Luor menfadi· saling. berhubunganB. ALur gerak orang.r 

berong! pelayanan selalu bersifat linier. 

Kendaraan beroda" dalam hal ini mobil membutuhkan sebuah jalan 

dengan kontur hoLus yang, menggambarkan radius putamya,,. lebar jalan harus 

benar-benor disesuaikan dengan. ukuran. kendaraan9
• DoLam hal ini jaJan, yang. 

dibutuhkan adalah sirkulasi vertikal untuk dapat menempatkan mobil-mobil ke 

ruangnya masing-masing ( retail-retaH. ). SirkuLasi.· vertikal mencakup ta099a,,. 

eskalator,. ramp dan lift. Tangga, dan eskalator diperuntukkan bagi manusia. dalam 

mencapai, lantai,yang lebih tinggL lift dipet:gunakan. untuk barang.-barang. n.on 

mobil. Sedanglcan ramp lebih dikhususkan untuk sirkuLasi mobil dad lant.ai ke 

lantai. 

Selama ini sirkulasi mobU. dalam, pameran. seLalu sarna. dengan 

memanfaatkan Layout ruang, yang terbuka. Mobil yang, akan dipamerkan Langsung. 

menuju ke tempat masing:-masing, dengan melewati sirkuLasi untuk manusia. Akan 

tetapi hal ini biasanya diLakukan ketika masa, persiapan pamecan saat. pengunjung 

belum datong. BiLa sistem ini diLakukan. pada, moll otomotif,. moka. akan, 

mengganggu aktifitas dari retail yang, lain. 

8 Francis O.K. Ching, Arsitektur: Bentu", Ruang dan Susunannya 
9 Ibid 
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Dalam berbelanja barang otomotifl konsumen memerlukan sirkulasi yang 

nyarnan dan mudah di~angkau. Selama. ini masih jarang. ditemui pusat 

perbelaniaan yang menyediakan sirkulasi yang nyaman dan mudah dilangkau. 

5ehlngga ltettlm ltonsumen berbetor¢Q c:tatam Jum1"ati canyOX; mereKd. mengaJ.arru. 

kesulitan dalam membawa barang belanjaan mereka. 

Dari uraian tentang ruang. dalam dan sirkulasi depat disimpulkan bahwa 

suatu mall otomotif memerlukan penataan yang berbeda dengan mall biasa+ 

Sehingga berbagai masalah diatas dapat menjadi aeuan dalam merancang. maJJ. 

otomotif dan masalah yang. ada dapat dipecahkan agar kegiatan yang 

berlangsung didalamnya berj.alan dengan lancar. 

1.1.4. Bentuk Bangunan 

Sebagai sarana bisnis dan rekreasi maJ! otomotif harus mempunyai suatu 

image komersiaI yang. tertangkap indera manusia. sebagai suatu citra bangunan. 

Citra merupakan satu gambaran, penghayatan terhadap ob~ek. yang. 

menimbulkon sotu orli bagi. seseorang10 • Menurut Louis Sullivan: #Tampak luor 

adalah cermin dari fungsi yang ada didalamnya". Bangunan dengan karakter 

yang baik harus Nmenceritakan" atau memhuat suatu gambaran intel.eJduaJ. 

mengenai. kegiaton apa yang terjadi. didalamnya:11 
• Ekspresi. bongunan dapat, 

memberikan kesan atau image bagi pengamatnya l namun .,.,fiop-tiap individu 

memiliki penerimaan yang berbeda. terhadap suatu bangunant tergantung..pada. 

tingkat latar belokang. dan pengalaman masing.-masing. $ebagai mall otomotift 

citra yang dipakai. adaloh menerapkan karaJder otomotlf di daJam. bentuk 

bangunan sehingga. menimbulkan satu arti bagi pengunjung yang. dat.ang. 

Karakter otomotif yang. diambil disini adalah unsur otomotjf yang. 

dianalogikan dalam membentuk. suatu bangunan mall otomotif. Analogi. 

merupakan persamaan atau persesuaian antaca dua. benda atau hal. yang. 

berlainaa Unsur otomotif pada. mobil itu diambil beberapa bagian yang. 

10 YB. Mangun Wijaya, Wastu Citra
 
11 Ishar, H.K, Pedoman Umum Merancang Bangunan. Jakarta: PT Gramedia.
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kemudian dianalogikan menjadi satu kesatuan yang dapat mengungkapkan 

karakter otomotif. Dengan demikian dihacapkan masyarakat dopat menangkap 

karakter otomotif yang tercipta. dalam bangunan maH otomotif. 

1.2.PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan sebuoh otomotif 

mall dalam menarik peminat otomotif untuk datang ke tempat ters.ebut 

agar menjadi suatu wadah yang mampu menyediakan fasilitas yang. dopat 

memenuhi kebutuhan otomotif sekaligus sebagal sumber pendapotan 

daerah dalam menyongsong otonomi da.erah. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

•	 Bagaimana penataan Nang dalam pada otomotif mall sebagoi. fasiJltos 

bisnis dan rekreasL 

•	 Bagaimana bentuk bangunan yang. dopat mengungkapkan karakter 

otomotif. 

1.3.TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tuiuan 

MenJadikan Jogl.a Auto Mall sebagoi sebuah tempat keglat.on 

otomotif yang mampu mewadahi kegiatan perdagangan,. service,. test. drive 

dan rekreasi sehinggQ dopat meningkatkan pendapatan daerah.. 

1.3.2. Sasaran 

•	 Merancang ruang dalam yang. sesuai dengan kegiatan perdagangan 

otomotif sebagai. dosar perencanaan dan perancongan. 

•	 Menentukan bentuk bang.unan. yang. mampu meng.ungkopkan. karakter 

otomotif. 

•	 Menyusun komposisi ruang. yang. menyatukan berbagol macom fungsi.. 

'(_." ""I~··"1u\/i.<J> ../.<:! :;.\, ;'}ELSi.?·C;{)! •••••••••••••••••• It ••••••••••••••••••• tt JI •••• 
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l.4.L1NGKUP BATASAN 

Ungkup batosan yang menyangkut pembahasan yang berk-aitan dengan 

perkara yang akan diselesaiken yaitu penataan Nang dalam yang meliputi 

sirlwlosl beserto toto tuOngtlyO. Aspelt-aspelt sepem brsnrs dan reKteosl dJ.fm~au 

dan fungsi bangunan ini sebagai mall yaitu tempat berbelanja dan bersantal. 

Aspek bisnis ditiniau dari kegiatannya yang meliputi promosi penj.ualan~ 

perdagangan' sparepart dan aksesoris serta service. Aspek rekreosi mencakup 

bagaimana penguniung dopat bersantai dan menikmati berba.gai kegiaton yang 

ada dengon fosilitos antara lain cafe~ game center dan s.e~enisnya serta. wang­

ruang Idub otomotif. 

1.5.UNGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Penyediaan fosilitos kegiatan perdagangan otomotif dengan melakukan 

penataan ruang dalam yang dapat menyatukan berbagai. macaro kegiatan 

tersebut. 

2.	 Bentuk bangunan yang arsiteldural pada auto mall yang mengekspresikan 

karakter otomotlf. 

1.6.METODOlOGl 

1.6.1. Metode Peng.umpulan Data 

a. Survei IQpangan~ untuk mendapatkan data s.ecara langsung melalui : 

1.	 Pengamatan langsung dilapangon. 

2.	 Wawancara dengan pelaku otomotif, pemillk toko dan mas.yarakat 

yang tertarik dengan bidang. otomotif khususnya mobil pribadi. untuk 

mendapatkan masukan dan menangkap permosalahan di 

lapangan. 

b.	 Survei data dan literature, untuk mendukung data lapangon dan 

sebagai pembanding terhadap bangunan se~enis yang telah ad.a. 

""",	 • . I '.J' .•.;.'"\. "J ~ ,'0\ j"', ~ 
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1.6.2. Metode Pembahasan 

Pembahasan ini lebih difokuskan pada permasalahan khusus yang 

diperoleh berdasarkan hasH survei, data-data dan studi literature dengan tahap-

Whop sebagol benlwt: 

1.	 Tahap ldentifikasi 

Mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam proses pembahasan 

antara lain : 

•	 Gambaran khusus mengenai potensi otomotif di Jog~akarta yang dapat 

mendukung adanya auto mall. 

•	 Berbagai jenis kegiatan dan barang otomotif yang ada dan mendukung 

dalam kegiatan mall. 

•	 Mengidentifikasi bentuk bangunan yang berkacakter otomotif. 

•	 Mengidentifikasi ruang-ruang dan sirkulasi yang. diperlukan untuk dapot 

terselenggaranya suatu mall otomotif. 

2.	 Tahap Analisa 

Proses pemecahan masalah dengan menguraikan permasalahan ke dalam 

pembahasan yang lebih mendalam melalui pendekatan : 

•	 Karakter aktivitas otomotif (skala dan dimensi gerak). 

•	 Karakter fisik bangunan (tata ruang dalam, bentuk bangunan dan 

Iingkungan). 

3.	 Tahap Perumusan Konsep 

Tahapan dalam mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan 

pada bangunan auto mall yang dapat mendptakan ruang dalam yang 

sesuai dengan karakter berbagai aktivitas otomotif. 

•••••••••••••••••• m••••••••••••••••••••••••• 12 
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l.7.KEASLIAN PENULISAN 

Untuk menghindari kesamaan judul dan isi, tugas akhir yang dipakai 

sebagai acuan adalah : 

Owi IlelO PiUselyo, JTA UH, 2001 

"Jakarta Auto Showroom" 

Penekanan pada pencahayaan dan pola sirkulasi sebagai pendukung 

nilai komersialitas. 

Perbedaan: 

Penulisan tersebut diatas menitikberatkan pada pencahayaan dan poLa 

sirkulasi sebagai pendukung nilai komersiaLitas, sedangkaD. pada 

penulisan ini lebih memfokuskan pada penekanan penataan ruang 

dalam yang menunjang kegiatan perdagangan otomotif. 

Ads Sulistyanto, JTA UII, 2002 

" Pusat OtomobiL di Yogyakarta" 

Penekanan pada prinsip aerodinamika sebagai fa:ktor penentu tata 

ruang dan bentuk bangunan. 

Perbedaan: 

Penulisan tersebut diatas menitikberatkan pada prinsip aerodinamika 

sebagai penentu tata ruang dan bentuk bangunan, sedangkan pada 

penulisan ini lebih memfokuskan pada penekanan penataan ruang 

dalam yang menunjang kegiatan perdagangan otomotif. 
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1.8. SISTEMATIKA PENUlISAN 

Sistematika penulisan dibagi menjadi 4 bab yang masing-masing bab 

mengandung pokok-pokok pikiran yang saling berkesinambungan satu sama lain. 

Bab I : felidoholoon 

Mengungkapkan latar betakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metodologi, sistematika pembahasan. 

Bab II : Tiniauan Umum Otomotif dan Mall 

Berisi tentang tinjauan umum mall, tinjauan otomotif di Jogja. dan 

tinjauan tentang ruang dalam yang dibutuhkan. 

Bab III : Analisa 

Menganalisa data yang ada serta dihubungkan dengan literature, teori 

dan berbagai macam pendekatan untuk menyelesaikan masalah dengan 

menganalisa : sirkulasi, tata ruang, kaFan pelaku dan kegia.tan, 

kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, bentuk dan 

penar:ttpilan bangunan. 

Bab IV : Konsep Perancangan 

Mengungkapkan konsep perencananan dan perancangan, yang meliputi 

: konsep pemilihan lokasi dan site, konsep perencanaan sistem 

Iingkungan, konsep bentuk bangunan, konsep sirkulasi, konsep tata 

ruang, konsep dasar sistem struktur dan bahan serta konsep utilitas. 

T\·\:;\i" ,c·..·,i d)": ~:~ /-, ••••••••••••••••••••• ~ ••• B •••••••••••••••••• 14 
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1.9. KERANGKA POLA PIKIR 

I ATAD Of: AVA"'''''--	 .. ­
l. Jogjakarta sebagai daerah otonomi yang potensial untuk 

dikembangkan. 
,L. IluUI( ooanya sarona peroagongan OTOmOTtf yang menyOTU. 

3. Toto ruang dan sirkulasi untuk berbagai macam kegiatan otomotif. I 
! 

." 

PERMASALAHAN 

Pola toto ruang 
yang menunjang 
kegiaton otomotif 

." 
Teori tentang 
otomotif dan mall 
beserta teori 
pendukungnya 

•I 1. Jenis kegiotan 

"	 +
 
Sirkulasi yang Bentuk bangunan yang 
menunjang dapat mengungkapkan 
kegiaton otomotif karakter otomotif 

." 
Studi toto ruang : Studi sirkulasi : Studi bentuk, 
1. Studi kegiatan 1. Sirkulasi barang dan penampilan 
2. Studi besaran 2. Sirkulasi manusia yang sesuai 
ruang karakter . . otomot\f 

I I 

1. Polo sirkulasi barang A1ternatifbentuk *	 *
 
2. Polo tata ruang	 2. Polo sirkulasi manusia bangunan 

I I 

+	 ~ 
Pengelompokan ruang, besoran ruang, Bentuk dan penampilan 
hubungan ruang, polo sirkulasi dan bangunan dengan korakter 
kebutuhan fasilitas otomotif 

,..•-....,.'. 

I •	 I 

i 
KONSEP PERENCANMN DAN PERANCANGAN I

f 
Konsep pemilihan lokas; dan site, konsep perencanaan sistem lingkungan, 
konsep bentuk bangunan, konsep sirkulosi, konsep tato ruang, konsep dasar 
sistem struktur dan utilitas 

I DESAIN I 
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